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ABSTRACT
The bullwhip effect represents an increase in the variability of demand moving from downstream to
upstream in the supply chain, which causes over stock and increased costs. Data interpretation errors
and distortion of information flow are the main causes of the bullwhip effect. This study investigates the
impact of the bullwhip effect on the two-echelon supply chain. This study aims to reduce the level of the
bullwhip effect that occurs in the food industry supply chain with biscuit products. The implementation of
vendor managed inventory (VMI) is used as a regulator in conducting distribution, so that the products
sent can be more controlled. The results showed that VMI was able to reduce the value of the bullwhip
effect from 1.109 to 0.535 at the manufacturing level and reduce over stock and storage costs.
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ABSTRAK
Bullwhip effect mewakili peningkatan variabilitas permintaan yang bergerak dari hilir ke hulu dalam supply
chain, yang menyebabkan over stock dan peningkatan biaya. Kesalahan interpertasi data dan distorsi
arus informasi menjadi penyebab utama terjadinya bullwhip effect. Penelitian ini menyelidiki dampak
bullwhip effect terhadap supply chain dua eselon. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi tingkat
bullwhip effect yang terjadi di supply chain industri makanan dengan produk biskuit. Penerapan vendor
managed inventory (VMI) digunakan sebagai pengatur dalam melakukan distribusi, jadi produk yang
dikirim bisa lebih terkontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa VMI mampu menurunkan nilai bullwhip
effect dari 1,109 menjadi 0,535 pada level manufactur serta mengurangi over stock, dan biaya
penyimpanan.

Kata kunci: Supply Chain, Bullwhip Effect, Vendor managed inventory (VMI), Industri Biskuit

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Supply chain merupakan jaringan dari suatu
perusahaan-perusahaan yang sacara bersama
bekerja untuk menciptakan serta menghantarkan
sebuah barang atau produk kepada tangan
pemakai akhir yaitu konsumen1. Li et al2
mengatakan bahwa peran dari sistem supply chain
sangat berperan penting untuk kemajuan industri,
salah satunya yaitu industri makanan. Semakin
ketatnya persaingan antar industri makanan
diberbagai negara seperti Indonesia membuat
banyak industri makanan harus siap menghadapi
persoalan dan masalah-masalah yang sering
terjadi. Masalah-masalah yang sering terjadi pada
industri makanan salah satunya yaitu masalah
bullwhip effect3.

Bullwhip effect merupakan suatu fenomena
yang terjadi pada supply chain yang telah lama
dikenal di bidang industri makanan. Bullwhip effect
terjadi disebabkan adanya distorsi informasi yang
salah satunya berupa terjadinya amplifikasi
permintaan-permintaan yang semakin besar pada
upstream dibandingkan dengan downstream4. Lee
et al5 mengatakan bahwa terdapat empat
penyebab utama terjadinya bullwhip effect yaitu
demand forecast updating, order batching, fluktuasi
harga, dan rationing and shortage gaming.
Terjadinya bullwhip effect mengakibatkan
terjadinya peningkatan biaya total supply chain dan
juga peningkatan jumlah produk jadi pada
werehouse yang biasa disebut dengan over stock6.

Sejauh ini ada beberapa opsi yang bisa
digunakan untuk mengurangi terjadinya bullwhip
effect. Salah satunya seperti yang disarankan
didalam penelitian yang dilakukan 6–9, mereka
menjelaskan bahwa bullwhip effect dapat dikurangi
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dengan mengunakan pendekatan vendor managed
inventory. Berdasarkan penelitian-penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya banyak yang belum
menyajikan penerapan vendor managed inventory
untuk mengurangi bullwhip effect pada sektor
industri Biskuit. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengimplementasikan Vendor Managed
Inventory untuk mengurangi bullwhip effect yang
terjadi pada sektor industri biskuit dua eselon yaitu
manufactur dan distributor dengan produk tunggal.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu

bagaimana perancangan vendor managed
inventory untuk mengurangi bullwhip effect yang
terjadi pada sektor industri Biskuit.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Dalam penelitian ini bahan yang digunakan
adalah data demand dan order, data stock dan
kapasitas gudang. Data ini diambil dari laporan
tahunan dan bulanan untuk nantinya diolah untuk
penelitian.

2.2 Metode
Penelitian ini mengunakan metode VMI untuk

mengoptimalkan kinerja supply chain dimana
pemasok mempunyai akses data inventori dari
pelanggan dan bertanggung jawab untuk
melakukan pengisian ulang produk pada
distributor sesuai dengan kebutuhan.

Tahapan penelitian memberikan gambaran
mengenai alur penelitian yang dilakukan.
Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian
yang dilakukan yang pertama melakukan
pergitungan nilai bullwhip effect I dengan
mengunaakan persamaan Fransoo dan Wouters10
mengatakan bahwa tingkat bullwhip effect dapat
dihitungan dengan mengunakan rumus :

Perhitungan koefisien variasi produk

Perhitungan bullwhip effect mengunakan rumus
berikut :

Keterangan :
σin Standar deviasi demand
σout Standar deviasi order
µin Rata – rata demand
µout Rata – rata order
Din Total permintaan demand
Dout Total permintaan order
Cin Koefisien Variasi demand
Cout Koefisien Variasi order
n Periode

Penerapan VMI pada rantai pasok
mengunakan model matematis yang mengadopsi
dari penelitian Yao et al11 dengan model yang
digunakan sebagai berikut :

Hasil dari perhitungan nilai bullwhip effect I dan
penerapan VMI dengan mengunakan persamaan
berikut akan digunakan untuk melakukan
perhitungan nilai bullwhip effect II. Dari tahapan-
tahapan tersebut nantinya akan diambil keputusan
yaitu jika nilai bullwhip effect II lebih kecil dari I
maka dapat dikatakan bahwa metode VMI
berhasil mengurangi masalah bullwhip effect yang
terjadi pada industri biskuit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Perhitungan Nilai Bullwhip Effect I

Penelitian ini dilakukan pada bagian
manufactur selaku pemasok. Langkah awal yang
dilakukan adalah melakukan perhitungan nilai
bullwhip effect yang terjadi dengan mengunakan
rumus10. Nilai bullwhip effect awal yang
didapatkan akan dijadikan acuan untuk
melakukan perbaikan pengurangan nilai bullwhip
effect yang terjadi pada tingkat manufactur12.
Hasil pergitungan nilai bullwhip effect I didapatkan
hasil yaitu :
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Gambar 3. Grafik Nilai Bullwhip Effect I

Dari perhitungan nilai bullwhip effect I
didapatkan tingkat bullwhip effet dengan rata-rata
1,109. Jika nilai bullwhip effect lebih dari 1 maka
dapat dikatakan bullwhip effect yang terjadi
adalah tinggi13. Dari grafiknya menunjukan variasi
tingkat bullwhip effect yang semakin meningkat,
dan akan menjadi kerugian bagi perusahaan jika
tidak segera dilakukan perbaikan.

3.2 Hasil Skema VMI
Penerapan VMI digunakan untuk menentukan

jumlah produksi yang dilakukan oleh pabrik dan
dapat juga diketahui jumlah orser yang dilakukan
oleh distributor ke pabrik14. Disney dan Towill7
memberikan gambaran skema tentang alur
informasi dan material/ barang dari manufactur
hingga ke konsumen. Alur ini yang akan dijadikan
gambaran bagaimana proses aliran informasi dan
material nantinya akan berjalan pada saat
penerapan VMI.

Gambar 1. Skema VMI

3.3 Hasil Perhitungan Nilai Bullwhip Effect II
Perhitungan nilai bullwhip effect II adalah

besarnya nilai bullwhip effect setelah vendor
managed inventory (VMI) dilakukan penerapan.
Nilai bullwhip effect dihitung dengan pembagian
koefisien variasi order dengan demand12. Hasil
dari perhitungan yang dilakukan akan dijadikan
perbandingan dengan nilai bullwhip effect I. Jika
nilai bullwhip effect II lebih kecil dari nilai bullwhip
effect I, maka dapat dikatakan metode VMI yang
digunakan dapat menurunkan nilai bullwhip effect.
Hasil perhitungan nilai bullwhip effect selama 6

bulan didapatkan rata-rata 0,535 terlihal pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Bullwhip Effect II

3.4 Hasil Implementasi VMI
Perhitungan nilai bullwhip effect 1 diperoleh

dari hasil perbandingan koefisien variansi jumlah
produksi (demand) dengan koefisien variansi
jumlah order (sebelum menerapkan VMI).
Penerapan VMI dilakukan untuk meminimalisir
tingkat bullwhip effect yang terjadi pada
manufactur. Penerapan VMI juga berdampak
pada sistem komunikasi yang jauh lebih efektif
dan aktif sehingga dapat mengatasi masalah
distorsi informasi yang terjadi. Data permintaan
dari distributor juga lebih transparan sehingga
semua eselon mengetahui permintaan konsumen
sebenarnya. Dengan data yang transparan ini,
dapat menjadikan data peramalan lebih seragam
sehingga tidak terjadi validasi permintaan di lini
suppy chain. Selain peramalan yang lebih
seragam, keputusan stok juga lebih akurat dan
pengadaan bahan baku bisa dilakukan dengan
lebih tepat waktu.

Berdasarkan model matematis dari metode
yang telah dilakukan penerapan, jumlah order dari
pihak distributor akan dijadikan permintaan produk
ke manufactur. Dari jumlah order yang dilakukan
distributor, pihak manufactur akan meramalkan
kebutuhan di level distributor. Hasil peramalan
tersebut akan digunakan untuk menentukan
jumlah produksi biskuit cookies pada periode
tersebut. Data actual peramalan dengan actual
order selama 6 bulan menunjukan tingkat distorsi
permintaan lebih sedikit dibanding dengan
sebelum penerapan VMI, hal ini dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Peramalan (Demand) dan Order

Perhitungan nilai bullwhip effect II dari hasil
demand dan order yang diperoleh, nilai bullwhip
effect yang berkurang dari atau sama dengan 1
menunjukan adanya variabilitas permintaan yang
kecil di level manufactur. Dengan kata lain,
variabilitas permintaan di manufactur tidak terlalu
besar atau berpengaruh pada kegiatan-kegiatan
yang ada. Dengan kata lain, jumlah perbedaan
permintaan antar eselon hampir sama sehingga
masih dapat dikendalikan. Dari hasil actual
perhitungan nilai tingkat bullwhip effect II selama 6
bulan didapatkan nilai rata-rata yaitu sebesar
0,535. Jika dibandingkan dengan nilai bullwhip
effect I maka nilai bullwhip effect II lebih kecil.
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
vendor managed inventory (VMI) berhasil
menurunkan tingkat nilai bullwhip effect dari 1,109
menjadi 0,539 pada level manufactur. Grafik
bullwhip effect II terlihat pada Gambar 2 berikut :

Gambar 2. Grafik Nilai bullwhip effect II

Nilai bullwhip effect II yang lebih kecil
dibandingkan nilai bullwhip effect I menunjukkan
adanya penurunan nilai bullwhip effect di level
manufactur. Berdasarkan hasil perbandingan
tersebut dapat diketahui bahwa model atau
metode vendor managed inventory dapat
dijadikan suatu pendekatan dalam mengurangi
bullwhip effect dalam kasus ini.

KESIMPULAN
Penerapan VMI untuk mengurangi tingkat

bullwhip effect berhasil diterapkan pada level
manufactur. Tingkat nilai bullwhip effect awal
dengan rata-rata 1,109 pada manufactur dapat
direduksi menjadi 0,535. Penumpukan produk di
warehouse juga dapat diatasi dan meminimalkan
biaya penyimpanan produk maupun supply chain.
Riset ini terbatas pada satu produk yaitu biskuit
cookies sebagai produk dengan penjualan

terbesar dan hanya membahas tingkat bullwhip
effect pada level manufactur. Pada penelitian
selanjutnya dapat dilakukan penerapan VMI lebih
diperdalam lagi hingga sampai level retailer.
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